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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia dikenal sebagai negara tropis dengan kekayaan hasil bumi yang 

melimpah, salah satunya adalah tembakau. Daerah penghasil tembakau yang cukup 

besar terletak di provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur. Rasa serta aroma yang khas 

membuat tembakau yang dihasilkan dari Jawa tengah dan Jawa Timur banyak 

diminati oleh perusahaan-perusahaan rokok di Indonesia. Masyarakat Indonesia 

memberi julukan tembakau sebagai “daun emas hijau”. Tembakau adalah hasil bumi 

yang dapat mendorong pendapatan masyarakat dan membantu pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi sehingga memiliki dampak 

yang baik bagi perekonomian di Indonesia. Pendapatan pajak rokok dapat membantu 

menutupi defisit keuangan BPJS (badan penyelenggara jaminan kesehatan) dan JKN 

(jaminan kesehatan nasional) sebesar tiga belas ribu triliun (cnnindonesia.com, 

2018). 

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi penghasil tembakau 

terbesar di Indonesia yaitu sebesar 58,2 persen. Daerah penghasil tembakau di Jawa 

Timur  salah satunya ada di tiga kabupaten dari empat kabupaten di Madura yaitu 

kabupaten Sampang, kabupaten Sumenep dan kabupaten Pamekasan. Kabupaten 

Pamekasan adalah penghasil tembakau yang paling banyak dibandingkan dengan 

kabupaten lainnya sehingga tidak heran dari tembakau yang kemudian diolah 

menjadi rokok ini membuat daerah penghasil menjadi makmur (Hasan, 2013).  
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Perusahaan rokok agar menghasilkan produk yang baik harus menggunakan 

bahan baku yang berkualitas yang bagus. Pertumbuhan ekonomi semakin pesat dan 

persaingan juga semakin ketat, banyak perusahaan-perusahaan rokok yang berlomba 

dalam menghasilkan produk yang baik agar dapat memenuhi keinginan dan 

kebutuhan konsumen.  

Pertumbuhan rokok semakin meningkat membuat konsumen lebih selektif 

dalam memilih produk rokok yang ditawarkan oleh produsen rokok yang ada di 

Indonesia. Perusahaan diharapkan tidak hanya sebatas menjual produk saja. Kualitas 

pada produk juga harus diperhatikan dan ditingkatkan, maka dari itu perusahaan 

rokok perlu memperhatikan terlebih dahulu kualitas tembakau sebelum memutukan 

untuk membelinya. Kualitas tembakau semakin bagus maka semakin bagus juga 

produk rokok yang akan dihasilkan. Dua kategori dalam tujuan pembelian 

konsumen. Pertama adalah konsumen akhir yang terdiri dari individu dan rumah 

tangga yang melakukan pembelian untuk memenuhi kebutuhannya. Kedua adalah 

konsumen organisasi yang terdiri dari organisasi, pemakai industri, pedagang yang 

melakukan pembelian untuk memperoleh laba atau memenuhi kebutuhan dan 

kesejahteraan anggotanya (Suryani, 2013). 

PT. Djarum membeli tembakau Madura sebagai bahan baku rokok. Pembelian 

kepada Bandul (pengepul) berdasarkan faktor-faktor tertentu, yaitu harga dan 

kualitas tembakau. Dua faktor tersebut akan berpengaruh pada hasil produksi rokok 

PT. Djarum. Fandy (2008) menyatakan bahwa ada tiga jenis pengambilan keputusan. 

Pertama pengambilan keputusan yang luas (extended decision making). Kedua 
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pengambilan keputusan yang terbatas (limited decision making). Ketiga  

pengambilan keputusan yang bersifat rutin (habitual decision making). 

Keputusan pembelian tembakau PT. Djarum dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang saling berkait, yaitu harga dan kualitas tembakau. Tembakau mempunyai 

kualitas yanga bagus maka PT. Djarum akan membelinya dengan harga yang tinggi. 

Kualitas tembakau kurang baik maka PT. Djarum akan membelinya dengan harga 

murah. Tembakau yang mempunyai kualitas kurang baik akan berdampak pada hasil 

produksi dan berpengaruh terhadap menurunnya jumlah unit pembelian tembakau 

PT. Djarum di Madura. Menghasilkan produk rokok yang berkualitas dengan harga 

yang terjangkau adalah tujuan utama semua perusahaan sehingga PT. Djarum 

mempertimbangkan dua faktor tersebut (merdeka.com, 2016). Tembakau Madura 

dalam industri rokok memiliki peran sebagai bahan baku racikan Sigaret Kretek, 

hampir semua rokok Kretek menggunakan tembakau Madura pada racikan 

produknya (Akehurst,1983) dalam (Hasan, 2013). Tembakau Madura memiliki tiga 

jenis. Perbedaan tiga jenis tembakau dapat dilihat dari kualitas tembakau dan harga 

yang berbeda. 

Tembakau Gunung mempunyai kualitas yang paling bagus dengan harga yang 

tinggi. Lahan atau lokasi penanamannya berada di dataran yang tinggi. Tembakau 

Tegal mempunyai kualitas yang sedang sehingga harganya tidak terlalu tinggi. Lahan 

atau lokasi penanamannya berada di antara dataran tinggi dan dataran rendah. 

Tembakau Sawah mempunyai kualitas paling rendah dibandingkan dengan dua jenis 

tembakau lainnya sehingga harga tembakau murah. Lahan atau lokasi penanamanya 

berada di dataran rendah dekat dengan pesisir (jatim.antaranews.com, 2017). 
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Proyeksi luas lahan penanaman tembakau Gunung, Tegal dan Sawah di 

kabupaten Pamekasa seluas 32.205 hektar. Luas lahan untuk penanaman tembakau 

Tegal seluas 15.922 hektar dan tersebar di tiga belas kecamatan kabupaten 

Pamekasan. Luas lahan untuk penanaman tembakau Sawah seluas 10.549 hektar. 

Luas lahan untuk penanaman tembakau Gunung seluas 5.734 hektar di tujuh 

kecamatan di kabupaten Pamekasan. Kecamatan Kadur dengan luas 794 hektar. 

Kecamatan Palengaan dengan luas 1.077 hektar. Kecamatan Pakong dengan luas 224 

hektar. Kecamatan Waru dengan luas 1.062 hektar. Kecamatan Batumarmar dengan 

luas 896 hektare. Kecamatan Pasean dengan luas 174 hektar dan kecamatan 

Pegantenan dengan luas 1.507 hektar (jatim.antaranews.com, 2017). 

Tabel 1.1 

PRODUKSI TEMBAKAU DI MADURA 

TAHUN 2012-2015 (TON) 

 

Kabupaten 

Tahun 

2012 2013 2014 2015 

Produksi Produksi Produksi Produksi 

Sampang  2.702 441 2.896 2.689 

Pamekasan  19.236 3.642 15.018 13.940 

Sumenep  13.392 3.230 9.430 8.755 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur  (2018)  

Tabel 1.1 menunjukkan tiga kabupaten penghasil tembakau yang ada di 

Madura dengan jumlah produksi yang berbeda. Tiga kabupaten tersebut yaitu 

Sampang, Pamekasan dan Sumenep. Jumlah produksi tembakau yang paling banyak 

terdapat di kabupaten Pamekasan. Data produksi tembakau di Madura yang tersedia 

di BPS Provinsi Jawa Timur, hanya tersedia tahun 2015 sebagai tahun terakhir. 

Kebutuhan perusahaan rokok pada tembakau Madura dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2 

KEBUTUHAN TEMBAKAU DI PAMEKASAN MADURA 

TAHUN 2016 (TON) 

 

 
Sumber: SURYA.co.id (2016) 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa tahun 2016 ada enam perusahan rokok  yang 

membutuhkan 21.250 ton tembakau Madura. PT. Sampoerna, PT. Gudang Garam, PT. 

Bentoel, PT. Djarum, PT. Nojorono dan PT. Sukun. PT. Djarum adalah perusahaan 

rokok yang melakukan pembelian tembakau dengan jumlah pembelian yang paling 

banyak. Jumlah pembelian tembakau mencapai sembilan ribu ton tembakau. 

Pembelian tersebut bisa bertambah tergantung pada kualitas dan harga tembakau yang 

ada di Madura (SURYA.co.id, 2016). 

Keputusan pembelian tembakau PT. Djarum di kalangan bandul (pengepul) 

terhadap harga dan kualitas tembakau di Madura penting, maka dari itu peneliti 

melakukan penelitian tentang “PENGARUH HARGA DAN KUALITAS 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN TEMBAKAU PT. DJARUM DI 

KALANGAN PENGEPUL DI MADURA”  

1.2 Rumusan Masalah 

Terdapat beberapa masalah-masalah dalam penelitian sekarang yang nantinya 

akan dicari jawaban-jawaban dari permasalahan tersebut.  
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1. Apakah kualitas tembakau mempunyai pengaruh yang signifikan pada 

keputusan pembelian tembakau PT. Djarum di kalangan pengepul di Madura? 

2. Apakah harga tembakau mempunyai pengaruh yang signifikan pada keputusan 

pembelian tembakau PT. Djarum di kalangan pengepul di Madura? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sekarang adalah mengkaji secara mendalam tentang 

pengaruh harga dan kualitas terhadap keputusan pembelian tembakau PT. Djarum di 

kalangan pengepul di Madura. Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan. 

1. Menganalisis pengaruh signifikansi dari kualitas tembakau terhadap keputusan 

pembelian tembakau PT. Djarum di kalangan pengepul di Madura. 

2. Menganalisis pengaruh signifikan dari harga tembakau terhadap keputusan 

Pembelian Tembakau PT. Djarum di Kalangan Pengepul di Madura. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

bersangkutan. 

1. Peneliti  

Peneliti mengetahui pengaruh harga dan kualitas terhadap keputusan pembelian 

tembakau PT. Djarum di Madura, serta menambah wawasan tentang harga, 

kualitas dan keputusan pembelian tembakau. 

2. Bandul (pengepul)   

Bandul dapat mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi keputusan 

pembelian tembakau PT. Djarum di Madura. 
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3. STIE Perbanas Surabaya 

Menambah referensi bagi mahasiswa STIE Perbanas Surabaya dengan judul 

yang sama sebagai bahan penelitiannya. Penyusunan penelitian dan 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan pembelian 

tembakau PT. Djarum di kalangan pengepul di Madura. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab secara berurutan dan 

sistematis yang diharapkan dapat mempermudah dalam pemahaman. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan secara garis besar mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan Penelitian.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan secara garis besar mengenai Penelitian Terdahulu, Landasan 

Teori, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan secara garis besar mengenai Rancangan Penelitian, Batasan 

Penelitian, Indentifikasi Variabel, Definisi Operasional dan Pengukuran  Variabel, 

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel, Instrumen Penelitian, Data dan 

Metode Pengumpulan Data, Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian, 

Teknik Analisis Data. 
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BAB IV GAMBARAN SUBJEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA  

Bab ini menjelaskan secara garis besar mengenai Gambaran Subjek Penelitian, 

Analisis Data meliputi Uji validitas dan Uji reliabilitas, Analisis Deskriptif dan 

Analisis Statistik. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian dan Saran yang dibuat 

dari data yang telah dianalis. 

 


